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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

      (1) 

                       

                    
Gambar IV.1 (1) Daun kratom (Mytagyna speciosa Korth)  (2) daun kangkung    

                      (Ipomoea aquatica Forsskal) 

(2) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

Gambar IV.2 hasil determinasi daun kratom(Mytagyna speciosa Korth)  
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.2 hasil determinasi daun kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal) 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 

  

 Ditambahkan pelarut etanol 96% 

 Diremaserasi selama 24 jam 

 Disaring dengan kainflanel dan 

kertas saring 

Filtrat 3 Residu 

 Filtrat 1,2,3 digabung 

kemudian dievaporasi dengan 

rotary evaporator pada suhu 

50ᵒC 

 Hasil evaporasi diuapkan 

dengan water bath 

Ekstrak Kental 

200 gram serbuk simplisia 

 Dimasukan ke dalam maserator 

 Ditambahkan pelarut etanol 96% 

 Direndam selama 24 jam sambil sesekali 

diaduk  

 Disaring dengan kain flanel dan kertas saring 

Filtrat 1 Residu 

 Ditambahkan etanol 96% 

 Diremaserasi selama 24 jam 

 Disaring dengan kain flanel dan 

kertas saring 

Filtrat 2 Residu 

Gambar IV.4 bagan pembuatan ekstrak etanol daun kratom(Mytagyna speciosa Korth)     

         dan daun kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal) 
  



 
 

58 
 

LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Perhitungan dosis amitriptilin 

Dosis Amitriptilin = 25mg/70 kgbb 

Untuk Mencit 20 g = Faktor Konversi manusia-mencit × Dosis Amitriptilin 

   = 0,0026 × 25 mg 

   = 0,065 mg/20g 

Dosis untuk mencit = 0,065×
1000

20
= 3,25 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝑏𝑏 

Karena volume pemberian rute oral sebesar 0,2 ml, konsentrasi amitriptilin 

yang di buat =
0,065 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 0,325 𝑚𝑔/𝑚𝑙  

2. Dosis uji tunggal ekstrak etanol daun kratom 

a. Dosis 10mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 10 = 0,2  𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 

Konsentrasi  =  
0,2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 11 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,03 gram ekstrak daun 

kangkung, tambahkan suspensi tragakan 1% ad 30 ml 

b. Dosis 30 mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 30 = 0,6 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 

Konsentrasi  =  
0,6  𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 3 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,09 gram ekstrak daun kratom, 

tambahkan  suspensi tragakan 1% ad 30 ml 

3. Dosis tunggal ekstrak etanol daun kangkung 

a. Dosis 50mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 50 = 1 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 

Konsentrasi  =  
1 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 5 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,15 gram ekstrak daun 

kangkung, tambahkan suspensi tragakan 1% ad 30 ml 

4. Dosis uji kombinasi 1 

Dosis uji EEDKR 10mg/kgbb-EEDKK 50mg/kgbb 

a. Dosis EEDKR 10mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 10 = 0,2  𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 

Konsentrasi  =  
0,2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 11 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,03 gram ekstrak daun 

kangkung, tambahkan suspensi tragakan 1% ad 30 ml. 

b. Dosis EEDKK 50mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 50 = 1 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

Konsentrasi  =  
1 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 5 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,15 gram ekstrak daun 

kangkung, tambahkan suspensi tragakan 1% ad 30 ml 

5. Dois uji kombinasi II 

Dosis uji EEDKR 30mg/kgbb-EEDKK 50mg/kgbb 

a. Dosis EEDKR 30mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 30 = 0,6 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 

Konsentrasi  =  
0,6  𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 3 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,09 gram ekstrak daun kratom, 

tambahkan  suspensi tragakan 1% ad 30 ml 

b. Dosis uji EEDKK 50mg/kgbb 

Dosis mencit  =  
20

1000
 × 50 = 1 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume permberian = 0,2 ml/20g bb mencit 

Konsentrasi  =  
1 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 5 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

Dosis untuk 30 ml  = timbang 0,15 gram ekstrak daun 

kangkung, tambahkan suspensi tragakan 1% ad 30 ml 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI DENGAN METODE FORCED 

SWIMMING TEST PADA UJI PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan data dengan uji KRUSKAL 

dan MAN WHITNEY 

 Didiamkan selama 1 jam 

 Setelah 1 jam mencit dimasukan 

dalam bak berisi air dengan tinggi 

± 10 cm 

 Pengamatan diamati sejak menit 

pertama mencit dimasukan dan 

dihitung waktu immobilitasnya 

 Pengamatan tiap 5 menit selama 15 

menit 

Mencit Jantan Galur Swiss Webster 

Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding  

pepePembanding 

Dosis I 

(Kratom 

30mg/kgBB 

Dosis II 

(Kratom 

60mg/kgBB 

Dosis III 

(Kratom 

120mg/kgBB

) 

Dosis IV 

kangkung 

50mg/kgBB 

Dosis V 

Kangkung 

100mg/kgBB 

Diberi tragakan 

1% 

Diberi sediaan 

uji 

Diberi amitriptilin 

25mg/70kbb 

Dosis VI 

(Kangkung 

150mg/kgBB

) 

Gambar IV.4 pengujian aktivitas antidepresi ekstrak etanol daun kratom (Mytagyna  

          speciosa Korth) dan daun kangkung (Ipomoea aquatica     Forsskal)  
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI DENGAN METODE FORCED 

SWIMMING TEST 

 

Lampiran 5 

  
 Pengelompokan mencit 

Pengolahan data dengan uji KRUSKAL 

dan MAN WHITNEY 

Gambar IV.5 pengujian aktivitas antidepresi ekstrak etanol daun kratom (Mytagyna  

          speciosa Korth),  daun kangkung (Ipomoea aquatica     Forsskal) dan  

          kombinasinya . 

 

 Didiamkan selama 1 jam 

 Setelah 1 jam mencit dimasukan 

dalam bak berisi air dengan tinggi 

± 10 cm 

 Pengamatan diamati sejak menit 

pertama mencit dimasukan dan 

dihitung waktu immobilitasnya 

 Pengamatan tiap 5 menit selama 15 

menit 

Mencit Jantan Galur Swiss Webster 

Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding  

pepePembanding 

Dosis I 

(Kratom 

10mg/kgbb 

Dosis II 

(Kratom 

30mg/kgbb 

Dosis III 

(Kangkung 

50mg/kgbb) 

Dosis IV 

Kombinasi 

10-50) 

Dosis V 

Kombinasi 

30-50 

Diberi tragakan 

1% 

Diberi sediaan 

uji 

Diberi amitriptilin 

25mg/70kbb 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN RATA-RATA DURASI IMMOBILITAS MENCIT 

PADA UJI PENDAHULUAN SETELAH PERLAKUAN 

Tabel V.4  
Hasil Pengujian Durasi Immobilitas Mencit dengan Metode Forced Swimming 

Test 

 

Kelompok 

perlakuan 

Mencit 

ke- 

Waktu immobilitas (detik) pada 

interval pengamatan 

Total 

(detik) 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

 

 

Kontrol 

(tragakan 1%) 

1 35 81 190 306 

2 40 90 91 221 

3 60 120 180 360 

4 45 85 170 300 

5 50 80 160 290 

Jumlah 230 456 791  

X 46 91,2 158,2  

SD 9,612 16,57 39,19  

 

 

 

Pembanding 

(Amitriptilin 

25mg/70kgbb 

1 0 10 27 37 

2 8 7 120 135 

3 0 11 20 31 

4 5 1 40 56 

5 8 14 60 82 

Jumlah 21 53 267  

X 4,2 10,6 53.4  

SD 4,02 2,51 40,22  

 

Ekstrak Daun 

Kratom Dosis 

1 

(30mg/Kgbb) 

1 23 27 22 72 

2 3 4 11 18 

3 6 6 8 20 

4 15 11 9 35 

5 6 8 13 27 

Jumlah 53 56 63  

X 10,6 11,2 12,6  

SD 8,26 9,20 5,59  

 

Ekstrak Daun 

Kratom Dosis 

II 

(60mg/Kgbb 

1 1 1 2 4 

2 49 42 1 92 

3 20 20 10 50 

4 6 7 8 21 

5 4 2 4 10 

Jumlah 80 72 25   

X 16 14,4 5   

SD 19,84 17,18 3,87  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel V.4  

(Lanjutan) 

 

 

Ekstrak Daun 

Kratom Dosis III 

(120mg/kgbb) 

1 2 1 19 22 

2 11 1 1 13 

3 3 4 6 13 

4 5 2 3 10 

5 1 1 2 4 

Jumlah 22 9 31  

X 4,4 1,8 6,2  

SD 3,97 1,30 7,39  

 

Ekstrak Daun 

Kangkung Dosis 

1 (50mg/Kgbb) 

1 50 179 120 349 

2 43 69 90 202 

3 45 38 70 153 

4 25 25 91 141 

5 54 55 75 184 

Jumlah 217 366 446  

X 43,4 73,2 89,2  

SD 11,15 61,45 19,51  

 

Ekstrak Daun 

Kangkung Dosis 

II (100mg/Kgbb) 

1 3 46 76 125 

2 15 120 128 263 

3 23 61 51 135 

4 21 40 62 123 

5 19 48 70 137 

Jumlah 81 315 387  

X 16,2 63 77,4  

SD 7,95 32,77 29,79  

 

Ekstrak Daun 

Kangkung Dosis 

III(150mg/Kgbb) 

1 7 4 4 15 

2 120 150 160 430 

3 61 60 60 181 

4 55 60 70 185 

5 60 66 63 189 

Jumlah 303 340 357  

X 60,6 68 71,4  

SD 40,10 52,32 56,11  
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN RATA-RATA DURASI IMMOBILITAS MENCIT 

SETELAH PERLAKUAN 

 

Tabel V.5  
Hasil Pengujian Durasi Immobilitas Mencit dengan Metode Forced Swimming 

Tes 

 

Kelompok 

perlakuan 

Mencit 

ke- 

Waktu immobilitas (detik) pada 

interval pengamatan 

Total 

(detik) 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

 

 

Kontrol 

(tragakan 1%) 

1 57 97 155 309 

2 30 88 140 258 

3 58 96 153 307 

4 45 98 146 289 

5 60 101 158 319 

Jumlah 250 379 752  

X 50 96 150,4 296,4 

SD 12,63 4,85 7,30  

 

 

 

Pembanding 

(Amitriptilin 

25mg/70kgbb 

1 0 10 27 37 

2 8 7 120 135 

3 0 11 20 31 

4 5 1 40 56 

5 8 14 60 82 

Jumlah 21 53 267  

X 4,2 10,6 53.4 68,2 

SD 4,02 2,51 40,22  

 

Ekstark daun 

kratom dosis 

tunggal 

(10mg/kgbb) 

1 11 20 48 79 

2 0 32 70 102 

3 0 28 89 117 

4 8 30 50 88 

5 9 26 63 98 

Jumlah 28 136 320  

X 5,6 27,2 64 96,8 

SD 5,22 4,60 16,69  
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.4 

(Lanjutan) 

 

 

Ekstrak daun 

kratom dosis 

tunggal 

(30mg/kgbb) 

1 23 27 22 72 

2 3 4 11 18 

3 6 6 8 20 

4 15 11 9 35 

5 6 8 13 27 

Jumlah 53 56 63  

X 10,6 11,2 12,6 34,4 

SD 8,26 9,20 5,59  

Ekstrak daun 

kangkung 

dosis tunggal 

(50mg/kgbb)) 

1 50 179 120 349 

2 43 69 90 202 

3 45 38 70 153 

4 25 25 91 141 

5 54 55 75 184 

Jumlah 217 366 446  

X 43,4 73,2 89,2 205,8 

SD 11,15 61,45 19,55  

Kombinasi 

ekstrak daun 

kratom 

(10mg/kgbb) 

dan ekstrak 

daun 

kangkung 

(50mg/kgbb) 

1 18 33 40 91 

2 0 0 56 56 

3 31 38 75 144 

4 25 36 62 123 

5 20 25 45 90 

Jumlah 94 132 278  

X 18,8 26.4 55,6 100,8 

SD 11,65 15,57 13,90  

Kombinasi 

ekstrak daun 

kratom 

(30mg/kgbb) 

dan ekstrak 

daun 

kangkung 

(50mg/kgbb 

1 13 30 48  

2 60 65 55  

3 39 48 60  

4 26 39 38  

5 42 44 45  

Jumlah 180 226 246  

X 36 45,2 49,2 96,8 

SD 17,68 12,95 8,58  
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